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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuam motorik halus 

anak kelompok B di TK Islam Nurul Iman Sekarbela belum berkembang 

secara optimal. Hal ini dapat dinilai berdasarkan indikator-indikator umum 

seperti kemampuan anak untuk menggenggam benda dan menggerakkan jari 

tangan untuk menulis, menggambar, dll masih memerlukan banyak 

bimbingan dari guru. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

penerapan kegiatan finger Painting dalam mengembangkan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun di TK Islam Nurul Iman Sekarbela. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua siklus yang 

dilakukan secara kolaboratif. Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 5-

6 tahun (kelompok B4) di TK Islam Nurul Iman yang berjumlah 17 orang 

anak. Metode pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi 

dan dokumentasi. Penelitian tindakan kelas ini mengandung campuran data 

kualitatif dan data kuantitatif.  Analisis kualitatif dilakukan berupa hasil 

observasi lapangan sedangkan analisis kuantitatif menggunakan rumus 

formula persentase. Adapun langkah-langkah kegiatan finger painting yang 

dilakukan yaitu: 1). Guru memerintahkan anak untuk duduk rapi dengan 

formasi melingkar. 2). Guru menjelaskan kegiatan finger painting yang akan 

dilakukan. 3). Guru memperkenalkan alat dan bahan yang digunakan dalam 

kegiatan finger painting. 4). Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan 

finger painting. 5). Guru mengelompokkan anak dalam beberapa kelompok. 

6). Guru membagikan alat dan bahan. 7). Anak mencelupkan jari ke dalam 

adonan warna. 8). Anak mengoleskan adonan warna ke atas kertas yang sudah 

berpola dengan cara menggerakkan jari sampai menutupi seluruh pola. 9). 

Guru mengamati gerakkan jari anak saat mengoleskan adonan warna. 10). 

Lukisan yang sudah selesai didiamkan hingga kering. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan finger Painting dapat meningkatkan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun di TK Islam Nurul Iman yaitu pada pra siklus 

diperoleh persentase sebesar 58,28% meningkat pada siklus I menjadi 75% 

dan pada siklus II meningkat menjadi 90,7% dimana hasil tersebut dikatakan 

berhasil karena telah sesuai dengan indikator keberhasilan yakni 85%. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

kegiatan finger painting dapat mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 

tahun di TK Islam Nurul Iman Sekarbela Tahun Pelajaran 2022/2023. 
 

Keywords: Kegiatan finger painting, motorik halus, TK Islam Nurul Iman. 

PENDAHULUAN 

  

Anak merupakan generasi penerus bangsa 

yang memerlukan perhatian khusus dalam tumbuh 

kembangnya. Salah satu aspek penting dalam 

perkembangan anak usia dini adalah perkembangan 

motorik halus. Richard (dalam Fitri, 2021) 

mengemukakan motorik halus adalah gerakkan-

gerakkan tubuh  yang melibatkan otot tangan dan jari 

biasanya membutuhkan kecermatan tinggi, 

ketekunan dan koordinasi antara mata dan otot kecil. 

Anak usia dini merupakan usia yang 

paling tepat untuk mengembangkan motorik 

halus, karena pada masa ini adalah masa 

keemasan anak atau sering disebut golden 

age. Yuniarti (2015) menjelaskan bahwa 

sejak usia dini anak-anak perlu dilatih motorik 

halusnya karena keterampilan tangan anak 

merupakan jendela pengetahuan bagi anak 

untuk mengembangkan segala potensi yang 

dimilikinya. Selain itu Lutan (dalam 

Nurhasanah, 2015) mengemukakan 
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kemampuan motorik menjadi potensi bagi anak 

untuk dapat berhasil dalam melakukan suatu 

kegiatan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan di TK Islam Nurul Iman ditemukan 

permasalahan pada perkembangan motorik halus 

anak khususnya pada anak kelompok B. 

kemampuam motorik halus anak belum berkembang 

secara optimal. Hal ini dapat dinilai berdasarkan 

indikator-indikator umum seperti kemampuan anak 

untuk menggenggam benda dan menggerakkan jari 

tangan untuk menulis, menggambar, dll masih 

memerlukan banyak bimbingan dari guru.  

Untuk mencapai keberhasilan dalam 

kemampuan motorik halusnya maka diperlukan 

suatu kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak. 

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan yaitu 

kegiatan finger painting. 

Kegiatan finger painting sangat cocok 

digunakan karena kegiatan finger painting 

menggunakan jari secara langsung untuk melukis 

sehingga anak akan merasakan kontrol jari 

jemarinya. Melalui pembelajaran finger painting 

anak bisa melatih motorik halusnya dan anak dapat 

mengekspresikan diri dalam berkreatifitas seni. 

selain itu, kegiatan finger painting dapat melatih 

anak untuk melenturkan jari jemari anak dan 

mengontrol koordinasi mata dan tangan.  

Dari penjelasan di atas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Kegiatan Finger Painting Dalam Mengembangkan 

Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Islam 

Nurul Iman” 

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (classroom action research) yang 

disingkat PTK. penelitian tindakan kelas (PTK) 

adalah suatu bentuk yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar 

dapat memperbaiki atau meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran dikelas secara 

professional.  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

kelas B4 TK Islam Nurul Iman Sekarbela 

dengan subjek sebanyak 17 orang anak yang 

berusia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi dan 

dokumentasi. Rancangan penelitian ini terdiri 

dari 4 langkah penelitian yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Penelitian tindakan kelas ini mengandung 

campuran data kualitatif serta data kuantitatif.  

Analisis kualitatif dilakukan berupa hasil 

observasi lapangan sedangkan analisis 

kuantitatif dilakukan melalui perhitungan 

persentase hasil penelitian yang dilakukan. 

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan 

berhasil apabila mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 

sebesar 85%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di TK Islam 

Nurul Iman Kecamatan Sekarbela Kota 

Mataram pada tanggal 22 Agustus 2022 

sampai pada tanggal 25 Agustus 2022. Subjek 

penelitian ini adalah 17 orang anak dengan 

usia 5-6 tahun. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa  

kegiatan finger painting dapat 

mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 

tahun di TK Islam Nurul Iman Sekarbela. 

Hasil penerapan kegiatan finger painting 

dalam mengembangkan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun melalui metode observasi dan 

dokumentasi dapat dilihat pada diagram 

dibawah ini: 
 

 

 
Gambar 1. Rekapitulasi hasil observasi pelaksanaan kegiatan finger painting 
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           Gambar 2. Rekapitulasi hasil observasi kemampuan motorik halus anak 

 

Diagram diatas menunjukkan bahwa 

Pelaksanaan kegiatan finger painting pada siklus I 

dikategorikan cukup terlaksana dengan persentase  

57,5% pada pertemuan pertama dan 68,75% pada 

pertemuan kedua sehingga rata-rata pelaksanaan 

siklus I mencapai 63,12%. Sejalan dengan 

pelaksanaan penerapan  kegiatan finger painting, 

kemampuan motorik halus anak juga meningkat. 

Pada siklus I mencapai rata-rata persentase 75%. 

Kemampuan motorik halus anak masih dibawah 

indikator keberhasilan sehingga dilanjutkan pada 

siklus II. Pelaksanaan kegiatan finger painting pada 

siklus II dapat terlaksana secara maksimal karena 

memperhatikan refleksi/evaluasi pada siklus I 

sehingga pelaksanaan kegiatan finger painting 

mencapai 85% pada pertemuan pertama dan 95% 

pada siklus kedua sehingga rata-rata persentase 

siklus II mencapai 90% dalam kategori terlaksana 

secara maksimal. Berdasarkan hal tersebut 

kemampuan motorik halus anak juga meningkat 

dengan rata-rata persentase mencapai 90,7% pada 

siklus II, artinya mencapai indikator keberhasilan 

yang ditentukan dalam penelitian ini yakni 85%. 

 

Pembahasan 

Kegiatan finger painting pada anak usia 5-6 

tahun di TK Islam Nurul Iman Sekarbela merupakan 

kegiatan yang bertujuan dalam mengembangkan 

motorik halus anak usia dini. Penelitian ini dilakukan 

dalam 2 siklus, yaitu siklus pertama dan kedua. Hasil 

penelitian pada siklus I dan II menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan motorik halus anak. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuni & Erdiyanti (2020) bahwa kemampuan 

motorik halus anak mengalami peningkatan melalui 

kegiatan finger painting dari pra siklus sampai pada 

siklus II. 

Kemampuan motorik halus anak kelompok 

B4 mengalami peningkatan karena diberikan 

stimulus berupa kegiatan finger painting 

dimana anak langsung menggunakan jari 

jemarinya dalam mengoleskan adonan warna 

diatas pola gambar sehingga anak merasakan 

kontrol jari jemarinya. Hal tersebut melatih 

anak untuk melenturkan jari jemarinya dan 

mampu mengontrol koordinasi mata dan 

tangan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sunani 

(2016) yang menyatakan bahwa “tujuan 

pengembangan motorik halus agar anak 

mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti 

gerakkan jari tangan, mampu 

mengkoordinasikan kecepatan tangan dan 

mampu mengendalikan emosi”. 

Adapun langkah-langkah kegiatan 

finger painting yang dilakukan yaitu pertama-

tama guru memerintahkan anak untuk duduk 

dengan rapi dengan formasi melingkar 

dilanjutkan dengan menjelaskan kegiatan 

finger painting  yang akan dilakukan. Setelah 

itu, guru memperkenalkan alat dan bahan 

yang diigunakan dalam kegiatan finger 

painting.  Kemudian guru menjelaskan cara 

atau langkah-langkah dalam pengerjaan finger 

painting. Selanjutnya guru mengelompokkan 

anak dalam beberapa kelompok dan 

membagikan alat serta bahan yang akan 

digunakan dalam kegiatan finger painting 

kepada masing-masing anak. 

Pada tahap selanjutnya, anak memulai 

kegiatan finger painting dengan mencelupkan 

jari kedalam wadah yang berisi adonan warna. 

Kemudian anak diminta mengoleskan adonan 

warna ke atas kertas yang sudah berpola 

dengan cara menggerakkan jari sampai 

menutupi seluruh pola. Guru mengamati 

gerakkan jari anak saat mengoleskan adonan 

warna diatas pola gambar dan anak-anak 

bertanggung jawab dengan kegiatan yang 
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diberikan sampai selesai. Lukisan yang sudah selesai 

didiamkan hingga kering. Tahap yang terakhir yaitu 

anak mencuci tangan setelah selesai melakukan 

kegiatan finger painting. 

Hasil yang diperoleh dari observasi yang 

dilakukan yaitu pada tahap pra siklus persentase 

yang didapat sebesar 58,28% masih kategori belum 

berkembang dan siklus I meningkat menjadi 75% 

dengan kategori berkembang sesuai harapan dan 

siklus II mencapai persentase 90,7% dengan kategori 

berkembang sangat baik. Adanya peningkatan dari 

pra siklus hingga ke siklus II menunjukkan 

kemampuan motorik halus pada anak telah mencapai 

indikator keberhasilan. 

Berdasarkan perolehan data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan kegiatan finger 

painting dalam mengembangkan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun di TK Islam Nurul Iman dapat 

dilaksanakan dengan sangat baik dan mencapai 

tujuan yang diharapkan. 
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger 

painting dapat disimpulkan bahwa melalui 

penerapan kegiatan finger painting, kemampuan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Islam Nurul 

Iman mengalami peningkatan. Adapun langkah-

langkah kegiatan finger painting yang dilakukan 

yaitu: 1). Guru memerintahkan anak untuk duduk 

rapi dengan formasi melingkar. 2). Guru 

menjelaskan kegiatan finger painting yang akan 

dilakukan. 3). Guru memperkenalkan alat dan bahan 

yang digunakan dalam kegiatan finger painting. 4). 

Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan 

finger painting. 5). Guru mengelompokkan anak 

dalam beberapa kelompok. 6). Guru membagikan 

alat dan bahan. 7). Anak mencelupkan jari ke dalam 

adonan warna. 8). Anak mengoleskan adonan warna 

ke atas kertas yang sudah berpola dengan cara 

menggerakkan jari sampai menutupi seluruh pola. 

9). Guru mengamati gerakkan jari anak saat 

mengoleskan adonan warna. 10). Lukisan yang 

sudah selesai didiamkan hingga kering. Kemampuan 

motorik halus dapat dilihat pada peningkatan 

persentase dari pra siklus 58,28%, siklus I meningkat 

menjadi 75% dan siklus II mencapai persentase 

90,7%. Adanya peningkatan dari pra siklus hingga 

ke siklus II menunjukkan kemampuan motorik halus 

pada anak telah mencapai indikator keberhasilan. 
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